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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan kegiatan tari manasai setiap hari Jumat pagi
dalam upaya melestarikan kearifan lokal di SDN 3 Selat Hilir Kuala Kapuas. Adapun tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan tari manasai setiap hari Jumat pagi dalam
upaya melestarikan kearifan lokal di SDN 3 Selat Hilir Kuala Kapuas. Mengetahui faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan kegiatan tari manasai setiap hari Jumat pagi dalam upaya melestarikan
kearifan lokal di SDN 3 Selat Hilir Kuala Kapuas. Subjek pada penelitian ini yaitu satu orang kepala
sekolah SDN 3 Selat Hilir, tiga orang guru SDN 3 Selat Hilir, dan enam orang siswa yang mengikuti
kegiatan tari manasai. Sedangkan yang menjadi objek penelitian yaitu pelaksanaan kegiatan tari
manasai setiap hari Jumat pagi dalam upaya melestarikan kearifan lokal di SDN 3 Selat Hilir Kuala
Kapuas. Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan yang dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif yakni pendekatan yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan
secara induktif serta analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan
tari manasai setiap hari Jumat pagi dalam upaya melestarikan kearifan lokal di SDN 3 Selat Hilir
Kuala Kapuas terlaksana dengan baik dapat dilihat dari antusias siswa yang tinggi dalam mengikuti
kegiatan tersebut, serta tertanamnya pengetahuan, nilai-nilai dan rasa cinta terhadap kearifan budaya
lokal khususnya tari manasai tersebut. Faktor yang mempengaruhi kegiatan tari manasai yaitu antusias
siswa, peran guru dan prasarana dalam kegiatan tersebut.
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ABSTRACT

This study discusses the implementation of Manasai dance activities every Friday morning in an effort
to preserve local wisdom at SDN 3 Selat Hilir Kuala Kapuas. The purpose of this study was to find
out the implementation of Manasai dance activities every Friday morning in an effort to preserve
local wisdom at SDN 3 Selat Hilir Kuala Kapuas. Knowing the factors that influence the
implementation of Manasai dance activities every Friday morning in an effort to preserve local
wisdom at SDN 3 Selat Hilir Kuala Kapuas. The subjects in this study were one principal of SDN 3
Selat Hilir, three teachers of SDN 3 Selat Hilir, and six students who took part in the Manasai dance
activity. While the object of research is the implementation of Manasai dance activities every Friday
morning in an effort to preserve local wisdom at SDN 3 Selat Hilir Kuala Kapuas. This type of
research is field research conducted using a qualitative approach, namely an approach that places
more emphasis on the analysis of inductive inference processes and analysis of the dynamics of the
relationship between observed phenomena using logic. Based on the results of data analysis, it can be
concluded that the implementation of Manasai dance activities every Friday morning in an effort to
preserve local wisdom at SDN 3 Selat Hilir Kuala Kapuas is well implemented, as can be seen from
the high enthusiasm of students participating in these activities, as well as the embedded knowledge,
values and love for local cultural wisdom, especially the Manasai dance. Factors that influence
Manasai dance activities are student enthusiasm, the role of teachers and infrastructure in these
activities.
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